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Kesemua isi buku penulis yakini dapat memberikan wacana
yang relevan dengan upaya yang diperlukan untuk mewujudkan
perilaku organisasi guna menumbuhkembangkan organisasi
berbasis kinerja. Selaku editor, saya berharap semoga buku ini
dapat memberikan perspektif dan pengetahuan dari ilmu perilaku
organisasi yang berkembang saat ini. Uraian tiap bab kiranya dapat
memberikan kontribusi akademik atas diskursus yang berkembang,
agar  keinginan  untuk  melakukan  penelitian = dan
mengimplementasikan bidang perilaku organisasi dalam organisasi
berbasis kinerja dapat menambah khasanah teoritis dari buku ini.

Jakarta, Januari 2024

Editor,

iv



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR PENULIS ......ccceevinrinriniisrensnesnensnessesssessensens iii
KATA PENGANTAR EDITOR......coeniruinrinnnrenienneinnnennesssessseees iv
DAFTAR IST..ucuuiiiieniiiininrineniineniinessisesssssessesssssessssssessssssesses v
BAB1 PENDAHULUAN.....cccocttitintennrnnnecnrensnnnssnessensseesssesssessseses 1

BAB 2 SEJARAH PERKEMBANGAN, HAKIKAT,
PENDEKATAN, KONSEPSI DAN TEORI PERILAKU
ORGANISASI, TEORI ORGANISASI DAN TEORI

KINERJA ..cvrtereirnntirerensnsneresnsnssssesssnssssesssnssssssessnssssesssssssseses 7
A. Sejarah Perkembangan Perilaku Organisasi................... 7
B. Hakikat Perilaku Organisasi...........ccccceeevrviiniiiininnnee. 10
C. Pendekatan Perilaku Organisasi.............cccccoviiinninnnnne. 12
D. Konsepsi dan Teori Perilaku Organisasi....................... 17
E. Teori Organisasi dan Teori Kinetja ..........c.cccceoeevenennnne. 21
BAB 3 PENGARUH BUDAYA TERHADAP PERILAKU
ORGANISAST....ucuevirirririniriniriseiisisessnssssssesssssssesessnns 75
A. Pengertian Budaya..........cccoceoiiiiiiininicces 75
B. Dimensi Budaya Hofstede dan Unsur Penting
Organisasi.........ccocevviviiiiiiiiiiii 79
C. Membangun Budaya Organisasi ..........cccccecerueuerueeruenene 86
D. Budaya Organisasi Berbasis Kinerja.........c..cccccceurveunnee. 89
E. Pengaruh Budaya terhadap Perilaku Organisasi......... 92
BAB 4 PENGARUH PERILAKU ORGANISASI TERHADAP
ORGANISASI BERBASIS KINERJA .......ccoovvueuererernenenes 102
A. Implementasi Perilaku Organisasi pada Organisasi
Berbasis Kinerja..........ccccccviiiiiiiiiiiiiiin, 103
B. Meningkatkan Kinerja Organisasi............ccccccooeeuenennns 104
C. Pengaruh Perilaku Organisasi dalam Organisasi
Berbasis Kinerja..........cccoccoeveiiiiiiiinininieceeen 106
D. Karakteristik Organisasi Berbasis Kinerja .................. 109

E. Manajemen dan Ukuran Beban Kerja Organisasi
Berbasis Kinerja..........cccocccereineincincnncncenceeen 114
F. Strategi Meningkatkan Kinerja dan
Mengembangkan Karier............cccooviiiininninnnnn, 128



BAB 5 IKLIM ORGANISASI BERBASIS KINERJA ................ 148

A. Konsep Iklim Organisasi Berbasis Kinerja................... 148

B. Hubungan Iklim Organisasi dengan Efektivitas
Organisasi ........cocccueieiriiiiiie e 150
C. Iklim Organisasi Berbasis Kinerja.............ccccccceeennnene 151
D. Manajemen Perubahan ............ccccccoiiiiiniinnnnnnn. 155
E. Manajemen Kualitas Pelayanan............c.cccccccoeeennnen. 157
F. Kepemimpinan dalam Organisasi Berbasis Kinerja...158
BAB 6 PENUTUP ......ocrireeirrnterenntsnerensnssssesssnsassesesnssssesssnsssses 160
DAFTAR PUSTAKA ....rrtncentnccinsiseseisesesessssesessssenes 164
TENTANG PENULIS.......coeeeirtererernntsrerensnsssressnsassesesnsnsassesssssas 170

vi



BAB
PENDAHULUAN

Globalisasi telah memasuki era baru yang bernama Revolusi
Industri 4.0., menurut Klaus Schwab (2016), hal ini telah menjadi
pusat perhatian global selama lebih dari empat dekade. Sebuah
keyakinan bahwa masyarakat sedang berada di awal sebuah
revolusi yang secara mendasar mengubah cara hidup, bekerja, dan
berhubungan satu sama lain. Melalui The Fourth Industrial Revolution
dinyatakan bahwa dunia telah mengalami empat tahapan revolusi,
yaitu: Pertama, Revolusi Industri 1.0 terjadi pada abad ke 18 melalui
penemuan mesin uap, sehingga memungkinkan barang dapat
diproduksi secara masal. Kedua, Revolusi Industri 2.0 terjadi pada
abad ke 19-20 melalui penggunaan listrik yang membuat biaya
produksi menjadi murah. Ketiga, Revolusi Industri 3.0 terjadi pada
sekitar ~tahun 1970-an melalui penggunaan komputer
(komputerisasi). Keempat, Revolusi Industri 4.0 yang terjadi pada
sekitar tahun 2010-an melalui rekayasa inteligensia dan internet of
thing sebagai tulang punggung pergerakan dan konektivitas
manusia dan mesin. Revolusi Industri 4.0 secara fundamental
mengakibatkan berubahnya cara manusia berpikir, hidup, dan
berelasi antara orang yang satu dengan lainnya.

Era ini akan mempengaruhi aktivitas manusia dalam
berbagai bidang, baik di bidang bidang teknologi, ekonomi, sosial,
budaya maupun politik. Di sektor ekonomi telah terlihat bagaimana
sektor jasa transportasi dari kehadiran taksi dan ojek online. Hal
yang sama juga terjadi di bidang sosial dan politik. Interaksi sosial
pun menjadi tanpa batas (unlimited), dengan hadirnya akses internet
dan teknologi informasi lainnya. Hal yang sama juga terjadi dalam
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B AB SEJARAH PERKEMBANGAN,
HAKIKAT, PENDEKATAN,
KONSEPSI DAN TEORI PERILAKU
ORGANISASI, TEORI
ORGANISASI DAN TEORI
KINERJA

A. Sejarah Perkembangan Perilaku Organisasi

Perkembangan peradaban manusia telah menumbuhkan
kajian yang sistematik di tengah masyarakat tentang perilaku
manusia termasuk dalam organisasi. Pada awal abad 20,
manusia sudah mengembangkan berbagai ilmu termasuk
perilaku manusia baik sebagai individu maupun kelompok di
dalam suatu organisasi. Sejarah perilaku organisasi menjelaskan
tentang bagaimana perkembangan perilaku organisasi dari masa
ke masa. Oleh sebab itu secara faktual perilaku organisasi sudah
melalui banyak tahap dan perkembangan sesuai dengan
kejadian nyata yang diambil dari para individu yang dievaluasi
dari perilaku dalam organisasi.

Sejarah Singkat Perilaku Organisasi McShane and Glinow
(2008), menyatakan ilmu perilaku organisasi pada suatu saat di
masa lampau terperangkap pada suatu pendapat tentang
prinsip yang bersifat universal yang dapat diterapkan pada
semua organisasi. Bagi ilmuwan, prinsip yang bersifat universal
dapat menyediakan suatu model yang dapat diterapkan pada
semua situasi. Bagi seorang manajer adanya prinsip yang
bersifat universal dapat disiapkan suatu pedoman dan dapat
diterapkan pada semua situasi. Pada awalnya penulis perilaku
organisasi pertengahan abad 20, mengembangkan prinsip yang
bersifat universal yakni Weber, dikenal sebagai tokoh aliran
organisasi klasik dengan menekankan pada penerapan struktur
birokrasi yang tinggi pada semua organisasi. Pada abad yang
sama muncul pendapat dari Likert yang menemukan empat
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BAB
PENGARUH BUDAYA

TERHADAP PERILAKU
ORGANISASI

A. Pengertian Budaya

Pemahaman tentang budaya organisasi sesungguhnya
tidak lepas dari konsep dasar tentang budaya itu sendiri, yang
merupakan salah satu terminologi yang banyak digunakan
dalam bidang antropologi yang dewasa ini ternyata telah
mengalami pergeseran makna. Sebagaimana perjalanan empiris
yang menyatakan, bahwa awalnya orang berpendapat budaya
meliputi segala manifestasi dari kehidupan manusia yang
berbudi luhur dan yang bersifat rohani, seperti: agama,
kesenian, filsafat, ilmu pengetahuan, tata negara dan
sebagainya. Tetapi pendapat tersebut sudah sejak lama
disingkirkan. Dalam perkembangannya budaya merupakan
manifestasi kehidupan setiap orang dan kelompok orang-orang.
Kini budaya dipandang sebagai sesuatu yang lebih dinamis,
bukan kaku dan statis.

Budaya tidak diartikan sebagai sebuah kata benda, namun
lebih dimaknai sebagai sebuah kata kerja yang dihubungkan
dengan seluruh aktivitas manusia. Menurut Vijay Sathe
sebagaimana dikutip oleh Taliziduhu Ndraha (2012) budaya
adalah: “The set of important assumption (often unstated) that
members of community share in common”. Secara umum Edgar
Schein (2016) berpendapat: dalam buku “Organizational Culture
& Leadership” bahwa budaya sebagai: “A pattern of shared basic
assumptions that the group learned as it solved its problems of external
adaptation and internal integration,that has worked well enough to be
considered valid and, therefore, to be taught to new members as the
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BAB PENGARUH PERILAKU
ORGANISASI TERHADAP
ORGANISASI BERBASIS
KINERJA

Perilaku organisasi merupakan hubungan antara anggota
organisasi baik sebagai individu maupun kelompok dengan
berbagai hal yang terdapat dalam lingkungan organisasi antara lain
keluarga, pekerjaan, dan masyarakat. Perilaku organisasi memiliki
dampak yang signifikan terhadap kemajuan suatu organisasi
demikian juga sebaliknya kemajuan organisasi dalam organisasi
berbasis kinerja atau berkinerja unggul memiliki pengaruh
terhadap perilaku organisasi. Perilaku organisasi yang telah
ditumbuhkembangkan memungkinkan organisasi mencapai tujuan
lebih efektif dan efisien.

Secara empiris antara organisasi dan manusia memiliki
keterkaitan erat, keduanya saling mempengaruhi, baik aspek
perilaku, norma, maupun budaya yang telah tumbuh Bersama
dalam proses berorganisasi. Perilaku organisasi merupakan suatu
cara berpikir untuk memahami masalah yang ada pada pada
organisasi yang nyata-nyata berkaitan dengan tingkah Ilaku
individu maupun kelompok dalam suatu organisasi, guna tindakan
pemecahannya.

Sikap manusia dalam berorgaisasi akan mempengaruhi
organisasi, baik itu dari segi kemajuan suatu organisasi,
perkembangan organisasi, serta penentuan arah kedepan suatu
organisasi. Selain itu manusia juga sangat menentukan visi serta
misi organisasinya. Misalnya organisasi bisnis, organisasi
pemerintahan, organisasi pada forum kemasyarakatan, organisasi
di lembaga pendidikan, organisasi lembaga sosial dan organisasi
lainnya, sesuai dengan karakteristik serta ciri organisasi masing-
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BAB

A.

148

IKLIM ORGANISASI
BERBASIS KINERJA

Konsep Iklim Organisasi Berbasis Kinerja

Iklim Organisasi dan Efektivitas Kepemimpinan dalam
kinerja Organisasi. Kepemimpinan yang efektif yakni
kepemimpinan yang mampu mempengaruhi perilaku pengikut
dan hasil pekerjaan. Hal penting dalam organisasi yakni kinerja
individu dan kelompok, iklim kerja, kualitas individu yang
semuanya menghasilkan sebuah organisasi yang produktif.
Iklim organisasi merupakan suatu karakter yang ditandai
berdasarkan sifat hubungan manusia dengan organisasi dan
hubungan pimpinan dan pengikut.

Dalam setiap organisasi terdapat iklim organisasi yang
berbeda-beda. Keanekaragaman pekerjaan yang ada di dalam
suatu organisasi atau sifat individu yang ada akan
menggambarkan perbedaan tersebut. Iklim organisasi yang
terbuka akan mengungkapkan kepentingan dan ketidakpuasan
seseorang. lklim organisasi penting diciptakan karena untuk
mengatasi hubungan keorganisasian. Dalam perilaku organisasi
akan dibahas mengenai seberapa pentingnya iklim organisasi
dan pengaruh terhadap kinerja para pelaku organisasi.

Konsep Iklim Organisasi dikaikan dengan definisi iklim
organisasi dapat dikutip beberapa pendapat dari para ahli.
Menurut Davis dan Hewstrom (1995), “Iklim organisasi sebagai
lingkungan bagi para pegawai pada suatu organisasi untuk
melakukan pekerjaan yang dibebankan kepada mereka. Iklim
mengitari dan mempengaruhi segala hal yang bekerja dalam
organisasi sehingga iklim dikatakan sebagai suatu konsep yang



BAB
PENUTUP

Globalisasi merupakan sebuah keadaan yang merujuk pada
interkoneksi sistem ekonomi dan sosial, di era modern yang
ditandai dengan bebasnya interaksi antarnegara di berbagai bidang,
baik sosial, budaya ekonomi, dan teknologi. Di era ini, interaksi
antarnegara dimungkinkan karena kemudahan akses yang
diakibatkan oleh kemajuan teknologi.

Tantangan Perubahan sosial telah menunjukkan bahwa
globalisasi tidak hanya fenomena yang berdampak pada bidang
teknologi saja, namun telah berdampak pada berbagai bidang lain
seperti sosial, hukum, dan ekonomi. Guna menghadapi realita
tersebut maka salah satu langkah nyata yakni melalui membangun
organisasi berbasis kinerja yang relevan untuk menjawab tantangan
kebutuhan tersebut.

Menurut Gareth Jones (2010), bahwa seseorang mendirikan
organisasi pada dasarnya untuk menciptakan nilai tambah yang
berupa produk ataupun jasa dan berbagai macam output yang
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan kelompok-kelompok
orang yang berbeda kepentingan. Pengelolaan organisasi yang
efektif diperlukan SDM yang kompeten. Kompetensi SDM yang
mengelola organisasi akan melahirkan perilaku organisasi yang
mampu menjawab kebutuhan organisasi termasuk di dalamnya
kebutuhan manajemen SDM serta pengembangan perilaku
organisasi yang cocok untuk menjawab perkembangan jaman era
globalisasi dan revolusi industry 4.0.
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